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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan yang subur pada 2 musim yaitu 

musim penghujan dan musim kemarau. Pada musim penghujan biasanya tanaman 

pangan tidak perlu dilakukan penyiraman karena telah mendapatkan air hujan 

yang cukup. Sedangkan pada musim kemarau tanaman harus disiram teratur sesuai 

dengan kondisi kelembaban tanahnya. Ketergantungan petani dengan musim 

menyebabkan produksi petani menurun dan menjadi kendala dalam menyukseskan 

program swasembada pangan. Para petani juga masih membudidayakan tanaman 

menggunakan alat yang sederhana, salah satunya menyiram tanaman dengan 

datang langsung ke ladang atau perkebunan. Namun cara ini sangat tidak efektif 

jika para petani mempunyai pekerjaan yang tidak sedikit. Dengan seiring 

berjalannya waktu, teknologi digital pada sistem pertanian di Indonesia 

berkembang pesat oleh karena itu alat ini di buat supaya proses penyiraman 

tanaman bisa dilakukan secara otomatis berdasarkan kelembaban tanah yang 

dideteksi menggunakan soil moisture sensor. Alat ini akan mendeteksi apakah 

media tanam itu kering sehingga alat dapat mengontrol penyiraman secara 

otomatis saat tanah kekeringan. Tentunya ini akan memudahkan para petani dalam 

memonitoring atau memantau alat tanpa harus mengecek langsung ke ladang atau 

perkebunan dan menghemat waktu para petani.  

Kata kunci: Penyiraman otomatis, Soil moisture, Tanaman, Teknologi digital. 
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ABSTRACT 
 

Indonesia is an agricultural country with fertile land in 2 seasons, namely the rainy 

season and the dry season. In the rainy season, food plants usually do not need to 

be watered because they have received enough rainwater. Meanwhile, in the dry 

season the plants must be watered regularly according to the soil moisture 

conditions. Farmers' dependence on the season causes farmers' production to 

decrease and becomes an obstacle in the success of the food self-sufficiency 

program. Farmers also still cultivate plants using simple tools, one of which is to 

water the plants by coming directly to the fields or plantations. However, this 

method is very ineffective if the farmers have a lot of work. As time goes by, digital 

technology in agricultural systems in Indonesia is growing rapidly, therefore this 

tool is made so that the plant watering process can be carried out automatically 

based on soil moisture detected using a soil moisture sensor. This tool will detect 

whether the planting medium is dry so that the tool can control watering 

automatically when the soil is dry. Of course this will make it easier for farmers to 

monitor or monitor tools without having to check directly to the fields or plantations 

and save farmers time. 

Keywords: Automatic watering, Soil moisture, Plants, Digital technology. 

Monitoring 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi digital berkembang pesat seiring dengan Revolusi Industri 4.0 (RI 

4.0). Salah satu contohnya yaitu dengan semakin banyak teknologi digital yang 

diterapkan di sektor pertanian. Lahan pertanian yang terbatas menyebabkan banyak 

petani urban yang menggunakan sistem hidroponik. Metode bercocok tanam secara 

hidroponik ini berbeda dengan metode bercocok tanam didalam rumah kaca, 

meskipun banyak budidaya hidroponik dilakukan didalam rumah kaca. Penggunaan 

rumah kaca dalam sistem hidroponik lebih banyak disebabkan karena faktor-faktor 

tertentu seperti ekosistem yang lebih mudah dikendalikan, keterbatasan lahan, 

variasi jenis tanaman dalam satu lahan dan lain-lain. Integrasi teknologi digital 

dengan sistem hidroponik terbukti dapat meningkatkan kualitas hasil panen. 

Dalam pemeliharaan tanaman, kegiatan penyiraman merupakan suatu hal yang 

penting. Penyiraman tanaman harus dilakukan dengan tepat waktu karena hal 

tersebut dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. air menjadi salah 

satu faktor utama yang dapat menentukan pengoptimalan pada proses sistem 

penyiraman. Penyiraman dengan metode irigasi tetes air dapat meningkatkan 

efesiensi penggunaan air (yoga, 2020). Pada musim kemarau, air yang tersedia 

sangat sedikit, sedangkan kebutuhan tanaman akan air kurang lebih sama dengan 

musim hujan. Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan menggunakan 

irigasi tetes. Sistem irigasi tetes atau yang juga dikenal dengan nama irigasi mikro 

merupakan cara pendistribusian air secara langsung pada tanaman. 

Maka dibutuhkan suatu penerapan sistem yang dapat mengatur penyiraman 

tanaman dalam kondisi yang tepat. Sistem otomatis sangatlah memungkinkan 

melakukan suatu kendali terhadap kegiatan penyiraman yang tepat waktu demi 

mendukung proses pertumbuhan tanaman. Untuk membuat suatu sistem yang 

otomatis diperlukan suatu pusat kendali yang akan berfungsi untuk mengendalikan 

seluruh kegiatan yang akan di proses oleh sistem secara umum. 

Oleh sebab itu, pada laporan ini akan dibahas mengenai “Penyiram Tanaman 

Hidroponik Otomatis Berbasis PLC dengan Monitoring IoT”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep rancang bangun pada sistem penyiram tanaman otomatis 

berbasis IoT dapat terealisasi? 

2. Komponen apa saja yang digunakan pada rancang bangun sistem penyiram 

tanaman otomatis berbasis IoT? 

3. Bagaimana cara kerja alat penyiram tanaman otomatis ini? 

4. Bagaimana hasil commisioning pada alat sistem penyiram tanaman otomatis 

berbasis IoT? 

1.3 Tujuan 

Dari masalah yang ada tersebut diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memudahkan pekerjaan terutama dalam hal penyiraman tanaman dengan 

otomatis. 

2. Dapat memonitoring dan mengontrol dengan mudah. 

3. Mengetahui cara kerja dari alat penyiram tanaman otomatis berbasis PLC 

dengan monitoring IoT. 

4. Untuk memastikan bahwa rangkaian sudah benar sesuai dengan wiring proses 

panel penyiraman. 

1.4 Luaran 

Hasil manfaat perancangan penyiram tanaman otomatis ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini bisa memberikan pemahaman atau gambaran terhadap proses 

perancangan instalasi penyiram tanaman otomatis. 

2. Realisasi instalasi penyiram tanaman otomatis ini dapat dikembangkan        lebih 

lanjut oleh mahasiswa selanjutnya. 

3. Sebagai bahan referensi para mahasiswa teknik elektro dalam penelitian ataupun 

kajian lain yang masih berhubungan. 

4. Laporan Tugas Akhir. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penulisan tugas akhir ini bermaksud untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang Penyiram Tanaman Otomatis berbasis PLC 

dengan monitoring Iot, selain itu juga untuk memberikan pembelajaran kepada 

mahasiswa penerus. Berdasarkan hasil penyusunan tugas akhir, maka dapat diambil 

kesimpulan, yaitu: 

1. Untuk membuat sebuah panel sistem otomasi diperlukan rancang bangun panel 

terlebih dahulu untuk mengetahui semua proses yang akan di buat 

2. Untuk menentukan spesifikasi komponen yang digunakan harus berdasarkan 

standar, sehingga pemilihan komponen tepat dan aman. 

3. Penggunaan alat penyiram tanaman otomatis pada tanaman hidroponik dengan 

menggunakan sensor kelembapan tanah ini dapat mempermudah dan 

mengurangi tenaga yang dikeluarkan oleh para pemilik atau pembudidaya 

tanaman hidroponik ini sehingga dapat menghasilkan panel yang lebih 

maksimal. 

4. Dari hasil uji commisioning non bertegangan dapat disimpulkan bahwa semua 

komponen terhubungan dengan baik, yang artinya tidak adanya arus bocor. 

5. Dan hasil uji commisioning bertegangan semua angkanya menunjukkan hasil 

yang bagus atau mendekati, dan didapatkan selisih dikarenakan ketidakstabilan 

arus dari sumber PLN. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis tentang kegiatan tugas 

akhir ini yang berjudul “Penyiraman Tanaman Hidroponik Otomatis Berbasis PLC 

dengan Monitoring IoT” adalah sebagai berikut:  

1. Sebaiknya dalam pengembangan sistem otomatis berikutnya pada tandon 

penampung air dapat ditambahkan pengadukan dan pencampuran nutrisi secara 

otomatis, agar lebih mempermudah kelompok tani. 

2. Pengembangan pada sumber untuk sistem penyiraman sebaiknya 

menggunakan sumber PLTS yang sudah tersedia. 
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3. Sebelum melakukan perancangan, diharuskan untuk menentukan spesifikasi 

komponen yang akan digunakan, agar rangkaian dapat bekerja maksimal dan 

tidak terjadi kerusakan pada komponen. 
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